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ABSTRAK

Minimnya kegiatan tentang kepenulisan di lingkungan akademis, khususnya di lingkungan universitas, membuat para mahasiswa, khususnya mahasiswa baru, merasa kesulitan dalam menyalurkan potensi menulis mereka, di mana mereka dituntut untuk menggunakan tugas menulis (baik karya ilmiah formal ataupun populer) sebagai tolak ukur evaluasi pembelajaran. Hal inilah yang menjadi alasan perlunya diadakan pelatihan menulis. 

Pelatihan kepenulisan dimaksudkan untuk meningkatkan minat maha-siswa, khususnya mahasiswa baru, dalam bidang kepenulisan. Yang diutamakan dalam pelatihan ini adalah untuk meningkatkan kompetensi menulis mahasiswa. Dengan pelatihan ini, diharapkan peserta mendapatkan bekal dalam melakukan tugas-tugas mereka seperti pelaporan, karya tulis, dan sebagainya.

Dalam program ini, aplikasi Daily Journal Writing, dilakukan dengan menggunakan Stages in Writing: Describing a small object, a place, a person and how people talk, writing a profile, writing about an experience, yakni sebuah metode pelaksanaan menulis bertingkat dari yang sederhana hingga yang lebih kompleks (Karl K. Taylor, 1984). Hal ini untuk memudahkan peserta dalam mengembangkan tulisan serta membantu dalam hal kemudahan.

Pada tahap evaluasi, kompetensi menulis diukur memalui beberapa instrumen di antaranya: produktivitas, motivasi, variasi topik tulisan serta eks-pektasi para peserta terhadap program ini. Berdasar pada evaluasi terhadap program ini, diperoleh sebuah hasil yang sangat bagus. Dari hasi evaluasi tersebut, 100% peserta menyatakan mengalami peningkatan kompetensi menulis, berda-sarkan aspek-aspek yang telah disampaikan di atas.
Kata kunci: Daily Journal Writing, kompetensi manulis
ABSTRACT

The generally, writing activities in academic environment is really minimum, especially in a campus. It cause the student, mainly new students feel difficult in developing their writing competency, while they are forced to use writing task (even formal scientific or popular writing) as a parameter to evaluate their study result. This is the reason why writing training has to be done. 


The training of writing is purposed to increase the interest of student, especially new students in writing sector. The most purpose of this programme is increasing the student’s writing competency. By this training, it is hoped that the participant will be able to do their task like making report, scientific writing, and so on.


The application of daily journal writing is done by using stages in writing, describing a small subject, a place, a person and how people talk, writing a profile, writing about an experience, they are an ordinal writing method from a simple way to the complex one (Karl K. Taylor, 1984). This is purposed to make the participants esier to develop the writing ability.


In evaluation step, writing competency is measured by several instruments for instance: productivity, motivation, writing topic variation and the expectation of participants to this programme. The evaluation of this programme shows a good result. 100% of the participants increase in their writing competency according to the above aspects. 

Key Words: Daily Journal Writing, Writing Competency.

LATAR BELAKANG

Minimnya kegiatan tentang kepenulisan di sekolah-sekolah membuat siswa mengalami kesulitan dalam menyalurkan gagasan mereka. Keberadaan latihan menulis tersebut baru dirasakan penting ketika mereka memasuki lingkungan perguruan tinggi, dimana mereka dituntut untuk menggunakan tugas menulis (baik karya ilmiah formal ataupun populer) sebagai tolak ukur evaluasi pembelajaran. Dengan persiapan yang kurang saat mereka masih duduk di bangku SMA, para mahasiswa baru merasa belum siap atau bahkan tidak tahu-menahu tentang tata cara menghasilkan tulisan yang berkualitas. Hal inilah yang menjadi alasan perlunya diadakan pelatihan menulis. 

Sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi menulis, terdapat berbagai cara yang dapat dilakukan. Di antaranya melalui membaca kemudian menyimpulkan suatu karangan, surat-menyurat, hingga melalui metode Daily Journal Writing.

Metode daily-journal-writing merupakan satu dari beberapa metode yang mampu membantu siswa untuk mempersiapkan diri untuk meningkatkan kompetensi menulis melalui sebuah capaian dengan menggunakan metode menulis secara bertahap dan berkesinambungan serta memanfaatkan objek-objek dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi akan meningkat seiring dengan tingginya frekuensi seseorang menulis jurnal serta kesuksesannya melewati tahapn-tahapn dalam menulis. 
Dalam metode ini tidak ada penilaian hasil tulisan secara standar, sehingga penulis akan melakukan kegiatan menulis tanpa takut salah. Selain itu, W. R. Woodlander (1981) mengatakan bahwa kebiasaan menulis jurnal harian akan bermanfaat dalam persiapan untuk menulis segala macam karya tulis: novel, cerita, karya ilmiah, dan sebagainya. 

Melalui kegiatan menulis jurnal pula, mahasiswa mampu melakukan kegiatan menulis dengan mengembangkan gagasan sendiri, baik yang datang dari imajinasi, objek sekitar, maupun dari interaksi dengan lingkungan. Dengan aspek kemudahan dalam mengembangkan gagasan dan rasa percaya diri tersebut, kompetensi mahasiswa pada produktivitasnya dalam menulis akan lebih besar dan berkualitas.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam PKMM ini adalah menitikberatkan pada aktivitas menulis (writingi). Metode pembelajaran yang akan diberikan adalah Daily Journal Writing , yang merupakan metode penulisan jurnal harian yang sifatnya bertahap sesuai kompetensi menulis peserta serta berkesinambungan.
Daily Journal Writing

Metode yang digunakan dalam PKMM ini menitikberatkan pada aktivitas menulis (writing). Metode pembelajaran yang akan diberikan adalah Daily Journal Writing, yang merupakan metode penulisan jurnal harian yang sifatnya bertahap sesuai kompentensi menulis peserta, serta berkesinambungan.

Dalam pelaksanaanya, metode Daily Journal Writing dilakukan dengan beberapa tahapan yang berkesinambungan. Adapun tahapan tersebut dimulai dari objek-objek yang kecil hingga objek-objek yang lebih luas. Dalam progam ini, pelaksana akan membuat pertemuan tiap minggu dengan berbagai aktivitas baik individu, berpasangan, maupun berkelompok. Setiap perorangan atau kelompok akan diberikan sebuah topik yang dapat dikembangkan dengan teknik yang mereka rasa paling efektif. Setelah proses ini, para peserta akan diberi waktu untuk melakukan diskusi serta  review pada masing-masing karya dengan metode peer-editing (koreksi silang antar 2 orang atau lebih). Topik yang dibahas pada tiap pertemuan akan dilanjutkan dengan penulisan juranl bebas maupun terkait topik yang dilakukan secara mandiri dan berkesinambungan.Pada setiap akhir pertemuan, pelaksana akan memberikan evaluasi secara umum tentang kemajuan peserta. 

Pertemuan-pertemuan ini berfungsi sebagai sarana pendampingan agar peserta dapat meningkatkan kompetensi menulis mereka secara bertahap. Selain itu, kegiatan ini juga berguna sebagai sarana untuk menjaga dan meningkatkan antusiasme peserta dalam menulis jurnal. Untuk jadwal kegiatan serta penjelasan metode yang lebih rinci dapat dilihat pada tebel berikut:

Satges in Writing


Dalam aplikasinya, metode Daily Journal Writing ini dilaksanakan dengan cara bertahap dan berkesinambungan. Bertahap di sini diartikan dengan bagaimna individu menulis dari objek-objek atau topik-topik yang sederhana hingga yang lebih luas dan komplek.


Stages in Writing ini diadopsi dari Karl T. Taylor (1984) di mana pada pelaksanaan aktivitas menulis ditekankan kepada individu untuk menulis secara bertahap dan berkesinambungan. Ada enam tahapan menulis menurut Taylor; (1) Describing a Small Object (mendiskripsikan benda-benda sederhana), (2) Describing a Place (mendiskripsikan sebuah tempat), (3) Describing a Person (mendiskripsikan seseorang), (4) Describing How People Talk (mendiskripsikan bagaimana seseorang berbicara), (5) Writing a Profile (menulis sebuah profil), (6) Writing about an Experience (menulis tentang pengalaman). Untuk lebih lengkapnya, dapat dilihat di tabel.

Tabel. Pelaksanaan Program beserta Media Stages in Writing
	No
	Jenis kegiatan
	Nama Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Tujuan

	1
	Individu
	Introduction to Journal Writing
	Peserta diputarkan film tentang Journal Writing, kemudian diberikan gambaran umum manfaat Journal Writing. Selain itu peserta diputarkan film tentang jurnal. Peserta mendapat penjelasan tentang cara menulis jurnal.
	Peserta memahami manfaat metode Journal Writing untuk mereka. 

Peserta siap menulis jurnal.

	2
	Individu dan berkelompok
	Describing Small Object
	Setiap kelompok dihadapkan pada sebuah obyek kecil dan diminta untuk menulis sebuah deskripsi tentang benda dengan pola pengembangannya sendiri-sendiri. Serta menghubungkan kaitannya dengan kehidupan mereka.
	Peserta mempu mendiskripsikan objek dengan tepat, dan detail. Hal ini, melatih ketelitian dan ketepatan peserta dalam menulis yang berhubungan dengan objek kecil.

	3
	Individu dan berpasangan
	Describing a Place                                                                                                                                                                                                             
	Peserta diajak ke suatu tempat dan diminta untuk mendeskripsikan tempat itu secara tertulis dan mengaitkannya dengan diri mereka.
	Bertujuan untuk memberikan ruang pikir dan batasan dalam mengembangkan pemikiran dalam sebuah tulisan.

	4
	Individu
	Describing a Person
	Peserta diminta menuliskan deskripsi seseorang yang disayangi, dibenci, atau dikagumi oleh mereka.
	Mempunyai dasar dalam mendiskripsikan sesuatu yang berkaitan dengan manusia.

	5
	Berkelompok
	Describing How People Talk 
	Peserta diputarkan sebuah film pendek kemudian mereka diminta menuliskan salah satu bagian dialog yang mereka sukai dan mengaitkannya dengan diri mereka.
	Mempunyai dasar dalam mengambil/ mencantumkan ide orang lain, serta mampu menjelaskan ekspresi yang dimiliki oleh orang lain.

	6
	Individu dan berpasangan
	Writing a Profile
	Peserta diminta memilih seorang tokoh yang terkenal dan diminta menuliskan sebuah profil tentang tokoh tersebut. 
	Mampu mendiskripsikan orang dengan kekhasan secara luas.

	7
	Individu
	Writing about an Experience
	Peserta diminta menuliskan pengalaman yang paling memberikan kesan bagi mereka
	Peserta mampu membuat tulisan tentang narasi dengan alur yang teratur.

	8
	Individu
	Evaluasi
	Pelaksana memberikan laporan peningkatan kompetensi menulis peserta.Training motivasi tentang kebiasaan menulis dan Journal Writing. Serta pembagian hadiah
	Peserta mengetahui peningkatan kompetensi menulisnya.Peserta mengetahui manfaat kegiatan menulis dan  tidak berhenti menulis setelah program berakhir.Peserta diberi motivasi.


Pelaksanaan pelatihan menulis ini dilaksanakan selama 8 pertemuan dengan pertemuan terakhir sebagai evaluasi untuk mengetahui hasil dari program ini. Untuk mengetahui bagaimana hasil tersebut pelaksana program menggunakan beberapa carabaik dengan cara melihat langsung hasil tulisan serta menggunakan kuisioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil program diukur dengan menggunakan instrumen kuisioner  pada akhir program untuk mengetahui perkembangan yang dialami oleh para peserta. Adapun aspek yangdigunakan untuk mengetahui perkembangan peserta adalah mencakup motivasi yang dimiliki oleh peserta setelah mengikuti program pelatihan, produktivitas tulisan, variasi topik pada tulisan serta ekspektasi ke depan oleh para peserta terhadap program ini.

Ketercapaian dari prrogram ini adalah100%, atau seluruh peserta bahwa mengatakan program ini telah memberikan pengaruh dalam perkembangan pada kompetensi  mereka dalam menulis. Adapun jenis perkembangan kompetensi menulisnya dilihat dari produktivitas jumlah tulisan, variasi topik, kualitas tulisan, serta bertambahnya motivasi untuk menulis, yang pada akhirnya akan berpengaruh pada rasa percaya diri.
Dari hasil kuisioner yang diberikan kepada peserta pelatihan, didapatkan bahwa penigkatan paling besar adalah pada aspek produktivitas (38% dari jumlah seluruh peserta) dan motivasi (34% dari jumlah seluruh peserta) dalam menulis. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana mereka mulai menulis yang pada kesempatan sebelumnya hanya menulis satu buah tulisan dalam satu minggu, setelah mengikuti pelatihan ini peserta mampu menulis lebih banyak baik dari segi jumlah tulisan ataupun jumlah halaman atau baris dalam tulisannya.

Peningkatan motivasi dalam menulis adalah sebuah capaian yang sangat besar, mengingat motivasi untuk menulis adalah sebuah modal yang sangat penting untuk menghasilkan tulisan-tulisan yang berkualitas. Sehingga pada akhirnya, motivasi ini yang akan terus membuat seorang siswa akan terus menulis dan seiring dengan waktu akan membuat kualitas tulisannya menjadi lebih baik.
Hubungan antara motivasi dan produktivitas menulis seorang siswa sangatlah erat; sebagaimana disebutkan di atas, ketika motivasi dimiliki oleh seorang siswa, maka secara otomatis maka siswa akan terus meningkatkan produktivitasnya untuk terus menulis. 

Ada keuntungan lain yang akan didapat ketika motivasi dan produktivitas telah dicapai, seorang siswa akan memiliki rasa percaya diri yang besar sehingga apa yang dia rasakan adalah menulis dan akan terus menulis tanpa adanya beban atau rasa takut akan salah. Di sinilah esensi dari metode menulis jurnal harian bahwa memberikan kesempatan atau ruang bagi siswa untuk menulis apapun yang mereka inginkan dengan tanpa adanya rasa takut akan salah.
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Grafik 1. Perkembangan Peserta Program Pelatihan Jurnal
Pada aspek variasi tulisan, hal ini dapat dilihat dari bagaimana sebagian mereka mengalami perkembangan jenis tulisan dari hanya sekadar tulisan singkat dengan pola deskripsi hingga menjadi narasi. Jenis tulisan narasi secara teori lebih kompleks dan lebih luas cakupannya dalam teori menulis. 

Berbagai macam luaran atau ekspektasi para peserta dalam hal menulis (3 besar) adalah mereka mempunyai harapan untuk menulis karya ilmiah, artikel, hingga fiksi. Ketika mereka telah memiliki ekspektasi untuk menulis dibidang akademik, maka dapat diasumsikan pelatihan ini telah memenuhi apa yang telah menjadi tujuan atau harapan dari latar permasalahan yang sedang terjadi di masyarakat. 
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Grafik 2. Ekspektasi Jenis Tulisan yang Diekspektasikan

Di sisi lain, ekspektasi peserta tidak berhenti di bidang akademik saja, melainkan juga peserta berencana untuk menulis di bidang artikel atau sejenis karya ilmiah populer. Potensi tulisan di bidang ini saat ini sangat besar. Prospek bagi para penulis-penulis di bidang karya ilmiah populer tidak berhenti di jurnalistik, melainkan jika mereka mampu mengembangkan secara teoritis maka karir di bidang pembicara umum, pelatihan-pelatihan jurnalistik, hingga seminar.
Terlebih dari itu, para peserta juga juga berharap mampu menulis di bidang fiksi dan karya sastra lainnya. Pada bidang fiksi, peserta dapat mengem-bang-kannya di bidang novel, cerita pendek, atau karya sastra sejenisnya. Hal ini akan terus meningkatkan kreativitas siswa di negeri ini, khususnya di dunia pendidikan. 
Melihat bagaimana kualitas pelatihan, 60% peserta mengatakan bahwa pelatihan ini penting untuk dilakukan kembali ke depan. Dan sisanya menyatakan sangat penting untuk dilakukan ke depan. Artinya, keberadaan pelatihan sejenis ini mendapatkan respon yang positif, dan sangat penting untuk diadakan kembali lagi di masyarakat.
Selain output berupa kompetensi peserta, berdasarkan dari hasil pelaksanaan program, pelaksana juga mengembangkan sebuah modul pelatihan menulis jurnal yang dapat digunakan untuk pelaksanaan program-program serupa ke depan. Modul pembelajaran ini berisi tentang rencana mekanisme dan tata cara pembelajaran pelatihan jurnal.
Modul pembelajaran ini disusun dengan cara yang lebih terstruktur dan kompeten, sehingga pada pelaksanaannya ke depan, modul ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan atau perbendaharaan pustaka dalam proses belajar meng-ajar di sekolah atau pada pelaksanaan program-program sejenis, khususnya dalam bidang menulis.

KESIMPULAN

Program pelatihan kepenulisan Daily Journal Writing telah berhasil meningkatkan minat mahasiswa baru dalam menulis. Melalui program ini, mahasiswa baru Universitas Negeri Malang yang mengikuti pelatihan mengalami peningkatan kompetensi dalam bidang kepenulisan. Program Daily Journal Writing mampu menjadi sebuah wadah dan media bagi mahasiswa dalam me-ngembangkan kemampuan mereka dalam bidang kepenulisan.
Sebagai bahan rekomendasi terhadap program sejenis, akan sangat lebih baik jika program ini dilaksakan kembali. Selain itu, program ini akan lebih maksimal jika disusun dalam sebuah modul pembelajaran yang lebih terstruktur dalam kurikulum pendidikan.
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